
 

Vol.4No.1 Tahun 2023 

Jurnal Kecerdasan Buatan, Komputasi dan Teknologi Informasi 
https://ejournal.unuja.ac.id/index.php/core 
E-ISSN : 2774-7875 and P-ISSN : 2775-0124 

 

[62] 

Sistem Informasi Pendistribusian Praktek Pengalaman Lapangan Berbasis 
Web 

Fauzi Helmi1, Miftahul Arifin2  
1,2 Universitas Wiraraja, Indonesia 

 
 
Info Artikel  ABSTRAK 
 
Riwayat Artikel 
Diterima: 19-05-2023 
Disetujui: 29-06-2023 
 
 
Kata Kunci 
Pendistribusian;  
PHP; 
MySQL; 
Waterfall; 
 
 
 
 
  
fauzihelmi@wiraraja.ac.id 

 Dalam pengelolahan peraktek pengalaman lapangan di Fakultas 
Syari’ah masih menggunakan excel dan memakan waktu yang 
lumayan lama dan juga sering terjadinya adanya kesalahan. 
Mulai dari pendaftaran mahasiswa Peraktek Pengalaman 
Lapangan, pembekalan mahasiswa untuk bisa mengikuti 
peraktek pengalaman lapangan, penetuan mahasiswa ke instansi 
dan juga posko, dan juga penilaian hasil PPL. Penelitian ini 
bertujuan untuk pendistribusian peraktek pengalaman lapangan 
berbasis web yang dapat diakses oleh panitia PPL untuk 
mengurangi keterlambatan dan kesalahan dalam pendistribusian 
PPL. Metode yang digunakan dengan menerapkan model 
Waterfall pada proses pendistribusian Praktek Pengalaman 
Lapangan. Sistem  ini  dibangun  dengan  menggunakan bahasa 
pemrograman PHP dan database Mysql. Hasil penelitian 
menunjukkan bahwa sistem informasi pendistribusian sesuai 
dengan kebutuhan dan dapat membantu permasalahan yang 
terjadi. 
. 
 

1. PENDAHULUAN 
Peraktek Pengalaman Lapangan merupakan serangkaian kurikulum akademika yang 

harus dituntaskan oleh setiap mahasiswa. Yang mana peraktek tersebut berkaitan dengan mata 
kuliah yang telah dipelajari selama perkuliahan untuk diaplikasikan dalam bentuk nyata. Dan 
juga mengetahui sejauh mana profesionalisme mahasiswa dalam mengaplikasikan ilmu yang 
sudah dipelajari untuk memperaktekkan langsung ke lapangan kerja. Praktikum ini 
dilaksanakan oleh mahasiswa dalam bentuk latihan keterampilan, penambahan wawasan, 
dalam rangka penguasaan kompetensi sesuai dengan program studi yang terkait sebagai 
bagian dari pelaksanaan kurikulum Fakultas Syari’ah. Praktek tersebut melibatkan instansi-
instansi untuk penempatan mahasiswa peraktek lapangan yang berkompeten dalam bidangnya 
masing-masing. [1][2] 

Praktek Kerja Lapangan merupakan salah satu bentuk implementasi secara sistematis 
dan sinkron antara program pendidikan di sekolah ataupun kampus dengan program 
penguasaan keahlian yang diperoleh melalui kegiatan kerja secara langsung didunia kerja 
untuk mencapai tingkat keahlian tertentu. Selain itu PKL merupakan salah satu kegiatan 
akademik yang wajib diikuti oleh seluruh siswa/mahasiswa pada program studi tertentu.[3] 

Fakultas  Syari’ah Institut Agama Islam Ibrahimy merupakan perguruan tinggi swasta di 
Situbondo yang berada di bawah naungan Pondok Pesantren Salafiyah Syafi’iyah Sukorejo 
Banyuputih. Dalam pengelolahan peraktek pengalaman lapangan di Fakultas Syari’ah masih 
menggunakan excel dan memakan waktu yang lumayan lama dan juga sering terjadinya 
adanya kesalahan. Mulai dari pendaftaran mahasiswa Peraktek Pengalaman Lapangan, 
pembekalan mahasiswa untuk bisa mengikuti peraktek pengalaman lapangan, penetuan 
mahasiswa ke instansi dan juga posko, dan juga penilaian hasil PPL. 

Untuk mengatasi masalah tersebut diusulkan aplikasi yang dapat diakses oleh panitia 
peraktek pengalaman lapangan. Sehingga panitia PPL dapat mengakses sistem ini melalui 
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internet untuk mempermudah dan mempercepat kinerja panitia dalam mendistribusikan 
mahasiswa ke tempat instansi dan tidak akan terjadi lagi kesalahan dalam penilaian peraktek 
pengalaman lapangan.  Berdasarkan permasalahan diatas, judul yang diambil pada penelitian 
ini adalah “Sistem Informasi Pendistribusian Peraktek Pengalaman Lapangan Berbasis Web”. 
Dengan penelitian ini diharapkan proses dapat menjadi lebih mudah dan cepat.[4][5][6] 
 
2. METODE 

Teknik Pengembangan sistem yang digunakan pada penelitian ini adalah teknik 
pengembangan model waterfall.[7] [8]Bahwa yang dimaksud dengan metode Waterfall yaitu 
Model ini mengusulkan sebuah pendekatan pengembangan perangkat lunak yang sistematik 
dan sekuensial yang dimulai pada tingkat dan kemajuan sistem pada seluruh tahapan analisis, 
desain, kode, pengujian, dan pemeliharaan dapat dilihat pada gambar 1 di bawah ini. 

  

 

Gambar 1 The sequential or Waterfall Strategy 

Berdasarkan model pengembangan waterfall prosedur pengembangan dalam 
penelitian ini adalah sebagai berikut: [9][10] 

a. Analisis  
Langkah ini merupakan analisis terhadap kebutuhan sistem. Pada penelitian ini, 
analisis diperoleh melalui observasi, wawancara dan studi pustaka terhadap 
permasalahan yang ada dibagian pendistribusian peraktek pengalaman lapangan. 

b. Desain Sistem 
Setelah menganalisa permasalahan, pada langkah ini adalah mendesain sistem, 
yaitu proses multi langkah yang fokus pada desain pembuatan sistem termasuk 
struktur data, arsitektur sistem, representasi interface, dan prosedur pengodean. 
Pada penelitian ini, desain sistem dilakukan dengan merancang sistem penggunaan 
flowchart, Data Flow Diagram (DFD), dan Entity Relationship Diagram (ERD), 
serta desain database. 

c. Pengkodean Sistem 
Tahap pengkodean merupakan tahap menerjemahkan desain sistem ke dalam 
bahasa yang bisa dikenali oleh komputer. Pada penelitian ini, pengkodean 
dilakukan dengan menggunakan bahasa pemrograman web dan software XAMPP 
untuk menyimpan data ke dalam database MySQL. 

d. Pengujian Program 
Pengujian program merupakan fase pengujian terhadap program yang dibuat untuk 
mengecek apakah program telah sesuai dengan yang direncanakan atau tidak. 
Pengujian dilakukan untuk meyakinkan bahwa perangkat sudah terpenuhi  
sehingga dapat disampaikan pada konsumen.  
 



COREAI Jurnal Kecerdasan Buatan, Komputasi dan Teknologi Informasi 
Vol.4 No.1 Tahun 2023 : 62-70 

[64] 
 

3. HASIL DAN PEMBAHASAN 

3.1 Hasil Pengumpulan Data 
Pada analisis kebutuhan ini telah dilakukan observasi dan wawancara pada 

Pendistribusian peraktek pengalaman lapangan. Proses observasi dan wawancara ini bertujuan 
untuk mengetahui permasalahan yang dihadapi oleh tempat penelitian dalam menangani 
proses pendistribusian. Proses wawancara dilakukan dengan bagian staff syariah dan bagian 
kepanitian praktek pengalaman lapangan. Selain wawancancara, juga melakukan observasi 
terhadap proses pendistribusian dan penilaian praktek pengalaman lapangan. 

3.2 Hasil PengembanganSistem 
Model pengembangan sistem dalam penelitian ini menggunakan metode waterfall yang 

proses pengembangannya berurutan atau bertahap. Model pengembangan perangkat lunak 
waterfall seperti yang dijelaskan pada pembahasan sebelumnya yang dimulai pada tingkat dan 
kemajuan sistem pada seluruh tahapan analisis, desain, kode, pengujian, dan pemeliharaan. 

3.3 Desain Sistem 
Pada tahap ini mengubah kebutuhan perangkat lunak dari tahap analisis kebutuhan ke 

representasi desain agar dapat diimplementasikan menjadi program dalam tahap selanjutnya. 
Tahap desain ini meliputi : 

1. Alur Sistem 
Flowchart menggambarkan alur kerja proses pendistribusian praktek pengalaman 
lapangan. Berikut adalah gambaran flowchart sistem yang berjalan sekarang dan 
sistem yang baru akan diterapkan pada pendistribusian PPL. Flowchart Sistem lama 
proses pendistribusian praktek pengalaman lapangan dan Flowchart sistem baru 
pendistribusian  praktek pengalaman lapangan pada gambar dibawah ini. 

 
Gambar 2. Flochart sistem lama proses pendistribusian 
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Gambar 3. Flowchart sistem baru proses pendistribusian 

2. Alur Data 
Data merupakan bagian penting dalam membuat sebuah informasi yang nanti akan 

diolah manjadi sebuah informasi. Maka dari itu ada alur perancangan data untuk 
mengoptimalkan proses pengolahan tersebut. Peneliti ini menggunakan data flow diagram 
(DFD) sehingga lebih mudah dipahami yang terjadi pada pendistribusia praktek 
pengalaman lapangan di syariah yang akan dibangun pada penelitian ini. 

Context diagram akan menggambarkan alur sistem secara keseluruhan dan 
menjelaskan apa saja yang terlibat dalam sistem dapat di lihat pada gambar dibawah ini. 
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Gambar 4 Context Diagram 

Bagan berjenjang merupakan perancangan sistem untuk menampilkan seluruh proses 
yang ada pada sistem yang sedang berjalan. Berikut ini adalah desain diagram berjenjang 
pendistribusian PPL. 

 
Gambar 5. Bagan Berjenjang 
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3. Entity relationship Diagram 

Tahap Entity Relationship Diagram (ERD) merupakan tahapan pemodelan data yang 
dibutuhkan oleh sistem yang digambarkan dengan entitas-entitas yang saling 
berhubungan. ERD dapat dilihat pada gambar di bawah ini.  
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Gambar 6 Conceptual Data Model (ERD) 
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Gambar 7. Physical Data Model 

 
3.4 Implementasi 

a. Halaman Login 
Halaman login merupakan tampilan awal pada sistem yang sudah dibuat dapat dilihat 
pada gambar 8 dibawah ini. 
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Gambar 8. Desain Halaman Login 

Pada halaman login mengisi username, passoword, dan level dengan lengkap dan 
sesuai dengan database yang, jika salah satu username, password dan level tidak akan bisa 
mengakses dan akan diminta login kembali. 

b. Halaman Utama 
Halaman utama merupakan tampilan setelah selesai login dengan benar sebagai admin 

pada sistem yang telah dibuat dapat dilihat pada gambar 9 di bawah ini. 

 
Gambar 9. Desain Halaman Utama 
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c. Form Tambah Data 
Form tambah data adalah halaman untuk menambah data dapat dilihat pada gambar 10 
di bawah ini. 

 

Gambar 10. Desain Form Tambah Data 

d. Form hapus data 
Form hapus data adalah halaman untuk menghapus data dan mengedit data dapat 
dilihat pada gambar 11 di bawah ini. 

 
Gambar 11 Desain Form hapus data 

e. Form Nilai PPL 

 
Gambar 12. Desain Form Nilai PPL 
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f. Jadwal Pendistribusian 

 
Gambar 13. Desain Pendistribusian 

g. Laporan Penilaian  

 
Gambar 14. Desain Penilaian 

 
4. KESIMPULAN DAN SARAN 

Aplikasi Sistem Informasi Pendistribusian PPL dirancang menggunakan bahasa 
pemrograman PHP dan MySQL di Fakultas Syariah. Sistem ini dibuat untuk memudahkan 
dalam melakukan pengelolahan dari pihak penilaian PPL, pendistribusian PPL dan penilaian 
terhadap mahasiswa. Serta pihak user bisa mengakses secara maksimal dan bisa dilakukan 
dimana saja secara online. Pada Sistem Informasi ini bisa mempermudah penginputan, 
pendistribusian PPL dan juga penilaian PPL. Dari hasil uji coba yang dipaparkan diatas dapat 
disimpulkan bahwa persentase kesesuaian adalah 100 % memenuhi dari kebutuhan pihak 
akademik dalam pelaksanaan PPL.  

Berdasarkan berjalannya proses hasil dari program aplikasi ini, saran untuk pengembangan 
selanjutnya dalam sistem informasi ini dapat dikembangkan lagi untuk lebih lengkapnya, serta 
untuk penelitian lebih lanjut, sistem ini lebih dikembangkan lagi dengan tampilan yang lebih 
bagus sehingga aplikasi ini lebih baik dan menarik. 
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